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Abstrak

Masalah pada penelitian ini adalah: a. Lingkungan kerja:1). Belum terciptanya temperatur udara
yang baik, seperti AC kurang berfungsi dengan baik; 2). Lingkungan kerja belum kondusif
karena ukuran ruangan yang sempit sehingga pegawai terlihat padat pada ruangan tersebut; 3).
Sistem penerangan yang kurang baik dan kurang sesuai dengan kebutuhan. b. Semangat Kerja :
1). Masih ada beberapa pegawai Unit Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan Pendapatan
Daerah Wilayah Lubuklinggau yang kurang bersemangat dalam dirinya sendiri untuk
menyelesaikan tugas; 2). Masih kurangnya semangat kerja yang diberikan oleh atasan apa yang
dilakukan bawahan dalam pekerjaannya; 3). Masih kurangnya apresiasi dan pujian dari atasan
baik secara langsung maupun secara tidak langsung yang diberikan kepada para pegawai. c.
Kinerja Pegawai 1). Lingkungan kerja yang belum sesuai bagi kelangsungan kerja pegawai, 2).
Kurang adanya dorongan dari atasan untuk meningkatkan semangat kerja para pegawai, 3).
Hasil kinerja pegawai belum membantu mencapai sasaran yang diharapkan secara optimal.
Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian Kkuantitatif. Hasil penelitian: 1).
Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Unit
Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah Lubuklinggau,
menunjukkan nilai thitung = 3,908 lebih besar dari nilai ttabel 2,045 dengan tingkat signifikan
= 0,000 < 0.05. 2). Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan semangat kerja
sebagai variabel moderasi di Unit Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah
Wilayah Lubuklinggau. 3). Menunjukan setelah adanya variabel moderasi (Semangat Kerja)
maka diperoleh nilai R Square sebesar 0,445 atau 44,5% hal ini menunjukan hasil nilai R
Square sebelum adanya moderasi sebesar 34,5 atau 34,5% sehinga variabel moderasi
memperkuat pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai yaitu 44,5% - 34,5%
= 10%. Besar hubungan variabel moderasi dalam memperkuat pengaruh variabel semangat
kerja terhadap kinerja pegawai di Unit Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan Pendapatan
Daerah Wilayah Lubuklinggau.

Kata Kunci : Lingkungan kerja, semangat kerja, kinerja pegawai.

ABSTRACT
The problems in this research are: a. Work environment: 1). Have not created a good air
temperature, such as the air conditioner is not functioning properly; 2). The work environment
is not conducive because of the narrow size of the room so that employees look crowded in the
room; 3). The lighting system is not good and does not meet the needs. b. Work Spirit: 1). There
are still several employees of the Technical Implementation Unit of the Regional Revenue
Management Agency for the Lubuklinggau Region who are less enthusiastic in themselves to
complete the task; 2). There is still a lack of morale given by superiors what subordinates do in
their work; 3). There is still a lack of appreciation and praise from superiors, either directly or
indirectly, given to employees. c. Employee Performance 1). The work environment is not
suitable for the continuity of the employee's work 2). Lack of encouragement from superiors to
increase employee morale. 3). The results of employee performance have not helped achieve the
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expected targets optimally. This research method uses a quantitative research design. Research
results: 1). The work environment has a significant influence on employee performance in the
Technical Implementation Unit of the Regional Revenue Management Agency for the
Lubuklinggau Region, showing the tcount = 3.908, which is greater than the ttable value of
2.045 with a significant level of = 0.000 < 0.05. 2). The influence of the work environment on
employee performance with work spirit as a moderating variable in the Technical
Implementation Unit of the Regional Revenue Management Agency for the Lubuklinggau
Region. 3). It shows that after the moderating variable (Work Spirit) is obtained, the R Square
value is 0.445 or 44.5%, this shows the R Square value before the moderation is 34.5 or 34.5%
so that the moderating variable strengthens the influence of the work environment variable on
performance. employees, namely 44.5% - 34.5% = 10%. The magnitude of the relationship
between the moderating variables in strengthening the influence of the work spirit variable on
the performance of employees in the Technical Implementation Unit of the Regional Revenue
Management Agency for the Lubuklinggau Region.

Keywords: Work environment, Work spirit, Employee performance

I. PENDAHULUAN masih kurang efektif dan banyak masalah
yang dihadapi. Salah satunya, kurangnya

Dalam rangka mencapai tujuan kesadaran masyarakat dalam membayar

Pembangunan Nasional, Pemerintah secara
intensif  melakukan  berbagai macam
kebijakan strategis berkaitan dengan
program pembangunan baik pembangunan
jangka  pendek  maupun program
Pembangunan jangka panjang. Untuk
keberhasilan program Pembangunan
Nasional tersebut tentunya dibutuhkan dana
pembangunan yang tidak sedikit. Pada
umumnya suatu Negara membutuhkan
pendapatan yang besar untuk
mensejahterakan  kehidupan  rakyatnya.
Maka Pemerintah perlu mendapatkan dana
tersebut dengan melakukan suatu pungutan
kepada masyarakat yang lebih dikenal
dengan kata pajak. Pajak merupakan salah
satu sektor pendukung bagi Pemerintah
dalam mensejahterakan.

Untuk  mencapai apa  yang
direncanakan maka pemerintah membentuk
suatu badan yang bertugas untuk memungut
pajak dari masyarakat. Pemungutan pajak
adalah  suatu  fungsi yang  harus
dilaksanakan oleh Negara sebagai salah
satu cara untuk mendapatkan pendapatan.
Dalam pemungutan pajak dari masyarakat

pajak Salah satu Instansi Pemerintah untuk
penerimaan dan pemungutan pajak adalah
pada kantor Unit Pelaksanaan Teknis Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau.

Untuk mencapai tujuan
Pembangunan Nasional yakni mewujudkan
masyarakat yang madani, taat hukum,
berperadaban modern, demokratis,
makmur, adil, dan bermoral tinggi,
diperlukan Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang merupakan unsur Aparatur Negara
yang bertugas sebagai abdi Negara dan abdi
masayarakat. Sumber Daya Manusia
memiliki peranan yang sangat penting baik
secara individu maupun kelompok, maju
tidaknya  suatu Instansi Lembaga
Pemerintahan tergantung dari Sumber Daya
Manusianya, meskipun dalam instansi
tersebut memiliki fasilitas dan tekhnologi
yang memadai, tetapi jika tidak didukung
dengan Sumber Daya Manusia yang handal
maka tujuan yang ingin dicapai dan yang
direncanakan sebelumnya tidak akan
tercapai dengan efektif.
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Lingkungan kerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja pegawai guna
mewujudkan Visi dan Misi di organisasi
perlu memperhatikan lingkungan Kkerja
yang nyaman dan kondusif bagi pegawai
sehingga dapat
meningkatkan Kinerja, sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak memadai akan
menurunkan Kkinerja pegawai. Usaha untuk
meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya
dengan memperhatikan lingkungan Kkerja.
Lingkungan  kerja  merupakan segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.

Kondisi kerja  adalah  keadaan
dimana tempat lingkungan kerja yang baik
dapat memberikan kesan menyenangkan,
aman, tentram dan lain sebagainya.
Apabila kondisi kerja baik maka hal
tersebut dapat memacu timbulnya rasa
puas dalam diri pegawai yang pada
akhirnya dapat memberikan pengaruh
positif terhadap Kinerja pegawai, begitu
sebaliknya, apabila kondisi  kerjanya
buruk  maka pegawai tidak akan
mempunyai  kepuasan dalam bekerja.
Kondisi lingkungan kerja yang nyaman
akan mempengaruhi pegawai bekerja lebih
giat dan konsentrasi menyelesaikan tugas-
tugasnya sesuai jadwal. Keberhasilan
peningkatan Kinerja menuntut organisasi
mengetahui sasaran Kinerja.

Sasaran kinerja ditumbuhkan dari
dalam diri pegawai akan membentuk suatu
kekuatan diri dan jika situasi lingkungan
kerja turut menunjang maka pencapaian
kinerja akan lebih mudah, organisasi yang
mempunyai lingkungan kerja yang baik dan
nyaman akan memberikan semangat kerja
bagi pegawai untuk meningkatkan
kinerjanya. Selain itu kondisi kerja yang
baik akan membantu mengurangi kejenuhan
dan kelelahan, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

Selanjutnya, setiap pegawai atau individu
yang bekerja dalam suatu organisasi
mempunyai keinginan untuk mendapatkan
lingkungan kerja yang nyaman dan sesuai
dengan harapannya, maka mereka akan
lebih bersemangat dalam bekerja.

Semangat kerja sangat berpengaruh
terhadap Kinerja pegawai. Semangat kerja
merupakan  sikap  individu  ataupun
sekelompok orang terhadap
kesukarelaannya untuk bekerja sama supaya
dapat mencurahkan kemampuannya secara
menyeluruh, melakukan pekerjaan lebih
giat agar pekerjaan dapat lebih cepat dan
lebih baik. Semangat kerja juga dapat
diamati dari kemampuan sekelompok orang
untuk bekerja sama dengan giat dan
konsekuen dalam mencapai tujuan bersama
diperlukan  kondisi  psikologis  yang
mendorong pegawai untuk melakukan apa
yang diharapkan yakni mencapai tujuan
perusahaan.

Pemerintah  harus memperhatikan
Kinerja pegawai sebagai yang bertanggung
jawab  dalam  kegiatan  pelaksanaan
pembangunan, maupun memenuhi segala
kebutuhan dan kepentingan masyarakat
sangat menentukan keberhasilannya dalam
mengelola kepercayaan yang diberikan
masyarakat. Kinerja yang merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/ program/
kebijaksanaan/ dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, Misi dan Visi organisasi yang
tertuang dalam perumusan skema strategis
(strategic  planning) suatu organisasi
(Wibowo, 2016).

Unit Pelaksanaan Teknis Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau bertugas untuk
mengadministrasi  kebutuhan masyarakat
bidang lalu lintas seperti perpanjang pajak
Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK)
atau kendaraan bermotor. Untuk perpajakan
kendaraan, terdapat layanan samsat online
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dimana masyarakat dapat membayar pajak
secara online. Pada aplikasi tersebut,
terdapat layanan untuk cek pajak
kendadaraan motor atau mobil, informasi
syarat bayar pajar motor dan mobil, cek
data pemilik kendaraan, cek data plat
nomor, informasi tarif perpanjangan pajak
motor dan mobil dan lainnya.

Badan pendapatan Daerah sebagai
instansi pengelola penerima pendapatan
Asli  Daerah, maka dituntut untuk
melaksanakan tugasnya sesuai Visi dan
Misi yang diemban vyaitu dengan Visi
“Mewujudkan pendapatan asli daerah
sebagai potensi utama mendukung Otonomi
Provinsi Sumatera Selatan yang bersatu
teguh”.

Sedangakan Misinya adalah
“meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat terhadap upaya pembangunan
melalui pembayaran pajak daerah dan
retribusi daerah, meningkatkan peran aktif
Dinas/Instansi terkait di bidang pungutan,
penggalian  sumber-sumber  penerimaan
baru dan meningkatkan  Pendapatan
Daerah”.

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
sementara peneliti bahwa lingkungan kerja
di Unit Pelaksanaan Teknis Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau,  bahwa: 1). Belum
terciptanya temperatur udara yang baik,
seperti AC kurang berfungsi dengan baik,
2). Lingkungan kerja belum kondusif
karena ukuran ruangan yang sempit
sehingga pegawai terlihat padat pada
ruangan tersebut, 3). Sistem penerangan
yang kurang baik dan kurang sesuai dengan
kebutuhan, 4). Tata ruang kerja pegawai
dan pemberkasan yang kurang tertata
dengan rapi.

Begitu juga hasil pengamatan
sementara peneliti bahwa semangat kerja
:1). Masih ada beberapa pegawai Unit
Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan

Pendapatan Daerah Wilayah Lubuklinggau
yang kurang bersemangat dalam dirinya
sendiri untuk menyelesaikan tugas, 2).
Masih kurangnya semangat kerja yang
diberikan oleh atasan apa yang dilakukan
bawahan dalam pekerjaannya, 3). Masih
kurangnya apresiasi dan pujian dari atasan
baik secara langsung maupun secara tidak
langsung vyang diberikan kepada para
pegawai.

Lingkungan kerja yang belum sesuai
bagi kelangsungan kerja pegawai dan
kurang adanya dorongan dari atasan untuk
meningkatkan semangat kerja para pegawai
pada akhirnya hasil kinerja pegawai belum
membantu  mencapai  sasaran  yang
diharapkan secara optimal, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: ~ “Pengaruh  Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai dengan Semangat
Kerja sebagai Variabel Moderasi ]di Unit
Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan

Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau”.
Il.  KAJIAN PUSTAKA
1. Penelitian Yang Relevan
Untuk  memudahkan  penelitian

diperlukan hasil penelitan sebleumnya
sebagai bahan perbandinagn dan refrensi
yaitu : Ferry Moulana, Bambang Swasto
Sunuharyo, Hamidah Nayati, Utami 2017
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Variabel
Mediator Motivasi Kerja (Studi pada
Karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk
Witel Jatim Selatan, Jalan A. Yani,Malang).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan  menjelaskan  gambaran  umum
mengenai  lingkungan  kerja, kinerja
karyawan , dan motivasi kerja mengetahui
dan menjelaskan pengaruh yang signifikan
antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan mengetahui dan menjelaskan
pengaruh yang signifikan antara lingkungan
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kerja, terhadap motivasi kerja mengetahui
dan menjelaskan pengaruh yang signifikan
antara kinerja karyawan terhadap motivasi
kerja mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh tidak langsung antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi kerja . Berdasarkan hasil analisis
jalur yang telah dilakukan, diketahui bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar
7,233 dan probabilitas sebesar 0,000 (p <
0,05). Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung sebesar 4,927 dan probabilitas
sebesar 0,000 (p < 0,05). Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai thitung sebesar 2,446 dan
probabilitas sebesar 0,0017 (p < 0,05).
Lingkungan kerja memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap kinerja  karyawan
melalui motivasi kerja. Motivasi kerja
terbukti sebagai variabel
intervening/variabel yang memperkuat
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan. (Moulana & Bambang Swasto
Sunuharyo Hamidah Nayati Utami, 2015).
Aprianto Patmanegara, Didik
Subiyanto, Pristin  Prima Sari, 2021
Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan
Mediasi Semangat Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan di Swalayan Metro Kampus
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebagian dari populasi sasaran yaitu
100 karyawan Kampus Metro Yogyakarta,
dimana sampel ditentukan dengan rumus
Slovin.  Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner atau
metode pengumpulan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik
regresi yang didukung dengan uji t dan
asumsi klasik, data yang telah diperoleh
diolah dengan menggunakan SPSS 21.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja atau kinerja
pegawai. sesuai dengan uji signifikansi
yang dilakukan dengan uji tersebut. -t dan
diperoleh thitung > ttabel (6,089 > 1,67722)
dan (2,987 > 1,67722) dengan = 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima,
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja atau
kinerja menurut uji signifikansi yang
dilakukan uji t dan diperoleh thitung >
ttabel (4,273 > 1,67722) dan (2,037 >
1,67722) dengan = 0,05 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, semangat kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja sesuai dengan ujian. Signifikansi
dilakukan dengan uji-t dan diperoleh
thitung > ttabel (2,560 > 1,67722) dengan =
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
(Patmanegara et al., 2021).

Tun Huseno, 2018, Work Motivation
and Work Environment Moderating of
Work Satisfaction on The Employee
Performance Department of Cooperative
and Smes Provincial Government West
Sumatra. This study aims to examine the
effect of job satisfaction on the employee
performance of the Cooperative and SMEs
of the West Sumatra Provincial
Government, the influence of work
motivation on the employee performance of
the Cooperative and SMEs of the West
Sumatra Provincial Government, the
influence of the work environment on the
employee performance of the Cooperative
and SMEs of the West Sumatra Provincial
Government, work motivation moderates
job  satisfaction on the employee
performance of the Cooperatives and SMEs
the West Sumatra Provincial Government,
the work environment moderates the
influence of job satisfaction on the
employee performance of the Cooperatives
and SMEs Department of the West Sumatra

Universitas Bina Insan Lubuklinggau

573



Mulyanti, Supriyanto, Surajiyo,
A. Ghany Firmansyah, Rani Ryani Putri

e ESCAF 192022

Provincial Government. This research was
conducted at the Department of
Cooperatives and SMEs of the West
Sumatra Provincial Government with a
population of 98 people, using the Slovin
formula from a population of 98 people
obtained a sample of 79 people. Data
collected by distributing questionnaires to
all employees of the Department of
Cooperatives and SMEs of the West
Sumatra Provincial Government. Analysis
method uses variance based least square
(PLS). The results showed that there was a
significant effect of job satisfaction on the
employee performance of the Department
Cooperatives and SMEs of the West
Sumatra Provincial Government there is a
significant effect of work motivation on the
employee performance of the Department
Cooperatives and SMEs officials of the
West Sumatra Provincial Government,
there is a significant influence of the work
environment on the employee performance
of the Department Cooperatives and SMESs
of the West Sumatra Provincial
Government, work motivation moderates
the influence of job satisfaction on the
employee performance of the Provincial
Government's Cooperatives and SMEs West
Sumatra, (Huseno, 2019).

2. Kerangka Berfikir
Berikut  merupakan  gambaran
kerangka berpikir dalam penelitian ini

X A Y

M

Gambar 1. Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai dengan
Semangat Kerja Sebagai
Variabel Moderasi di Unit Pelaksanaan
Teknis Badan Pengelolaan Pendapatan

Daerah Wilayah Lubuklinggau

X = Lingkungan Kerja (Independen)
M = Semangat Kerja (Moderasi)
Y = Kinerja Pegawai (Dependen)

3. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H1: Diduga ada pengaruh signifikan
antara lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai di Unit Pelaksanaan
Teknis Badan Pengelolaan
Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau.

H2: Diduga ada pengaruh signifikan
antara lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai dengan semangat
kerja sebagai variabel moderasi di
Unit Pelaksanaan Teknis Badan
Pengelolaan  Pendapatan  Daerah
Wilayah Lubuklinggau.

Il. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kantor
Unit  Pelaksanaan  Teknis  Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau. dengan alamat Jalan
Letkol Sukirno Kelurahan Air Kauti
LubukLinggau Timur 1 Kota
Lubuklinggau. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Berdasarkan desain penelitian
dapat dijelaskan bahwa pada tahapan awal
melakukan Studi/ kegiatan lapangan
seperti adaptasi, observasi, dokumentasi
dan kuesioner. Pengumpulan data seperti
data primer dan data  skunder.
pengelolahan data seperti menganalisis
data dan kesimpulan. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari atas
: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017). Populasi dalam

Universitas Bina Insan Lubuklinggau

574



Mulyanti, Supriyanto, Surajiyo,
A. Ghany Firmansyah, Rani Ryani Putri

e ESCAF 192022

penelitian ini adalah seluruh pegawai
di  Unit Pelaksanaan Teknis Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau berjumlah 31 orang, terdiri
dari ASN berjumlah 7 orang, sedangkan
Tenaga Honorer Daerah (HONDA)
berjumlah 4 orang, dan Tenaga Kerja
Sukarela (TKS) berjumlah 20 orang.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin  mempelajari  semua
populasi, misalnya keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi (Sugiyono, 2017). Jadi sampel
dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
Sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2017). Uji wvaliditas digunakan untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam
suatu daftar pertanyaan dalam
mendefinisikan  suatu  variabel.  Uji
validitas sebaiknya di lakukan di setiap
butir pertanyaan di uji validitasnya
(Sujarweni, 2020).

Untuk uji reliabilitas digunakan
teknik Cronbach Alpha, dimana suatu
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel)
bila nilai koefisien Cronbach Alpha lebih
besar dari ryy dengan signifikan 5%.
Dengan menggunakan rumus.

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini, menggunakan statistik parametris
karena data yang akan diuji berbentuk
Ratio. Karena akan menggunakan statistik
parametris, maka setiap data pada setiap
variabel harus terlebih dulu di uji
normalitasnya.

Uji Normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai
residual atau  variabel  pengganggu
terdistribusi secara normal atau tidak.
Dalam hal ini yang diuji normalitas yaitu

nilai residual yang dihasilkan dari model
regresi. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan metode
One Sample Kolmogrov-Smirnov. Dari
output uji normalitas dapat diketahui bahwa
nilai signifikasi (Asym. Sig 2-tailed).
Karena signifikasi lebih dari 0,05 maka
residual terdistribusi dengan normal.

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
a. Hasil

Hasil uji t menunjukan bahwa
variabel lingkungan kerja (X) terhadap
kinerja karyawan (). menunjukan nilai
thitung = 3,908 lebih besar dari nilai ttabel
2,045 dengan tingkat signifikan = 0,000 <
(a) 0.05, df (n-2) 31 — 2 = 29 adalah sebesar
taner 2,045, hal ini menunjukan Ho ditolak
dan Ha diterima dan secara parsial variabel
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kkinerja pegawai.
Berdasarkan hasil uji koefisien Kkorelasi
menunjukan  masing-masing  variabel
lingkungan kerja (X) terhadap Kkinerja
pegawai (Y) nilai koefisien korelasi sebesar
0,587 berada pada interval koefisien 0,40 —
0,599 yang berarti hubungan antara variabel
lingkungan kerja terhadap variabel Kkinerja
pegawai menunjukan hubungan yang
sedang dan nilai korelasi positif artinya
korelasi atau hubungan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai kerja searah.

Hasil olahan SPSS Version 20,0
dapat dilihat bahwa menunjukan setelah
adanya variabel moderasi (Semangat Kerja)
maka diperoleh nilai R Square sebesar
0,448 atau 44,8% hal ini menunjukan hasil
nilai R Square sebelum adanya moderasi
sebesar 34,5 atau 34,5%, namun setelah di
moderasi oleh variabel semangat kerja
meningkat menjadi 0,448 atau 44,8%.
sehingga variabel moderasi semangat kerja
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memperkuat pengaruh variabel lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai di Unit
Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan
Pendapatan Daerah Wilayah Lubuklinggau.
b. Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian
mengenai pengaruh kompetensi terhadap
kinerja karyawan dengan motivasi sebagai
variabel moderasi di PT. Xylo Indah
Pratama Kabupaten Musi Rawas, maka
dapat di bahas sebagai berikut:

a. Hipotesis Pertama (H1) terdapat
pengaruh antara variabel lingkungan
kerja  terhadap  kinerja  pegawai,

menunjukan nilai thitung = 3,908 lebih
besar dari nilai ttabel 2,045 dengan
tingkat signifikan = 0,000 < (a) 0.05, df
(n-2) 31 — 2 = 29 adalah sebesar tip
2,045, hal ini menunjukan Ho ditolak
dan Ha diterima dan secara parsial

variabel lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai. Lingkungan Kkerja

sangat berpengaruh terhadap kinerja
pegawai guna mewujudkan Visi dan
Misi di organisasi perlu memperhatikan
lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif bagi pegawai sehingga dapat
meningkatkan  kinerja,  sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak memadai
akan menurunkan kinerja pegawai.

Usaha untuk meningkatkan Kinerja
pegawai, diantaranya dengan
memperhatikan ~ lingkungan  Kerja.
Lingkungan kerja merupakan segala

sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan.

b. Hipotesis kedua (H2) terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai dengan semangat kerja sebagai
variabel moderasi di Unit Pelaksanaan
Teknis Badan Pengelolaan Pendapatan
Daerah Wilayah Lubuklinggau. variabel

moderasi  (Semangat Kerja) maka
diperoleh nilai R Square sebesar 0,448
atau 44,8% hal ini menunjukan hasil
nilai R Square sebelum adanya moderasi
sebesar 34,5 atau 34,5%, namun setelah
di moderasi oleh variabel semangat kerja
meningkat menjadi 0,448 atau 44,8%.
sehingga variabel moderasi semangat
kerja memperkuat pengaruh variabel
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai di Unit Pelaksanaan Teknis
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah
Wilayah Lubuklinggau.

Semangat kerja sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Semangat
kerja merupakan sikap individu ataupun
sekelompok orang terhadap
kesukarelaannya untuk bekerja sama
supaya dapat mencurahkan
kemampuannya secara menyeluruh,
melakukan pekerjaan lebih giat agar
pekerjaan dapat lebih cepat dan lebih
baik. Semangat kerja juga dapat diamati
dari kemampuan sekelompok orang
untuk bekerja sama dengan giat dan
konsekuen dalam mencapai tujuan
bersama diperlukan kondisi psikologis
yang mendorong pegawai  untuk
melakukan apa yang diharapkan yakni
mencapai tujuan perusahaan.

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kkinerja
pegawai di Unit Pelaksanaan Teknis
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah
Wilayah Lubuklinggau, menunjukkan
nilai thitung = 3,908 lebih besar dari
nilai ttabel 2,045 dengan tingkat
signifikan = 0,000 < 0.05.

Pengaruh lingkungan Kkerja terhadap
kinerja pegawai dengan semangat kerja
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sebagai variabel moderasi di Unit
Pelaksanaan Teknis Badan Pengelolaan
Pendapatan Daerah Wilayah
Lubuklinggau.  Menunjukan  setelah
adanya variabel moderasi (Semangat
Kerja) maka diperoleh nilai R Square
sebesar 0,445 atau 44,5% hal ini
menunjukan hasil nilai R Square
sebelum adanya moderasi sebesar 34,5
atau 34,5% sehinga variabel moderasi
memperkuat pengaruh variabel
lingkungan kerja terhadap Kinerja
pegawai vyaitu 44,5% - 34,5% = 10%.
Besar hubungan variabel moderasi
dalam memperkuat pengaruh variabel
semangat kerja terhadap kinerja pegawai
di Unit Pelaksanaan Teknis Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah
Wilayah Lubuklinggau.

VI. SARAN
Berdasarkan pembahasan dan

kesimpulan, maka peneliti memberikan

saran, yaitu:

1) Hendaknya karyawan harus bisa dalam
membagi waktu pekerjaan.

2) Sebaiknya sesama karyawan harus dapat
saling mendukung dalam bekerja.

3) Hasil kinerja karyawan optimal dapat
membantu mencapai sasaran yang
diharapkan.
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